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Abstrak: Program pengabdian masyarakat bertema “Pembelajaran Antar Pulau untuk Penguatan Tata Kelola
Laut dan Peningkatan Ekonomi Nelayan” dilaksanakan sebagai upaya untuk memperkuat kapasitas nelayan
Pulau Bonetambu dalam memahami pengelolaan sumber daya laut berbasis masyarakat. Topik ini penting
karena sebagian besar nelayan di wilayah tersebut menghadapi tantangan dalam tata kelola perikanan,
terutama dalam menjaga keberlanjutan ekosistem dan peningkatan ekonomi serta degradasi ekosistem.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan pembelajaran lintas pulau dengan perwakilan Masyarakarn
Pulau Bonetambu yang melakukan kunjungan edukatif ke Pulau Langkai dan Lanjukang untuk belajar langsung
dari praktik sistem buka-tutup yang telah berhasil diterapkan oleh Forum Pasibuntuluki. Metode pelaksanaan
meliputi diskusi awal, pre-test, kunjungan lapangan, observasi partisipatif, refleksi, dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman
peserta terutama dalam aspek kolaborasi, pengawasan sumber daya laut, dan kesadaran ekologis. Selain itu,
nelayan mulai mengidentifikasi potensi penerapan sistem serupa di wilayahnya sendiri sebagai bentuk replikasi
model pengelolaan laut berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
antar komunitas nelayan efektif dalam memperkuat kapasitas sosial-ekologis dan menjadi praktik baik untuk
mendukung tata kelola laut yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pembelajaran Lintas Pulau, Tata Kelola Laut, Nelayan, Keberlanjutan

Abstract: The community service program entitled “ Learning Exchange for Strengthening Marine Governance
and Improving Fishermen’s Economy” was implemented to enhance the capacity of Bonetambu Island
fishermen in understanding community-based marine resource management. This topic is essential since most
fishermen in the region face challenges in fisheries governance, particularly in maintaining ecosystem
sustainability, improving livelihoods, and addressing ecosystem degradation. The program employed an inter-
island learning approach, involving representatives from Bonetambu Island who conducted an educational visit
fo Langkai and Lanjukang Islands to learn directly from the successful implementation of the open-closed fishing
system managed by the Pasibuntuluki Forum. The implementation methods included preliminary discussions,
a pre-test, field visits, participatory observation, reflection sessions, and a post-test to assess knowledge
improvement. The results indicated an increase in participants’ understanding, particularly in aspects of
collaboration, marine resource monitoring, and ecological awareness. Furthermore, the fishermen began
identifying potential areas on Bonetambu Island to adopt similar systems as part of a sustainable marine
management model. Overall, this activity demonstrates that inter-community leaming among fishermen is
effective in strengthening socio-ecological capacities and serves as a best practice for supporting inclusive and
sustainable marine governance.

Keywords: Leaming Exchange, Marine Governance, Fishermen, Sustainability.

1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia memiliki
kemandirian tinggi di laut sebagai sumber pangan dan mata pencaharian. Namun, komunitas nelayan
skala kecil menghadapi tantangan serius seperti rendahnya akses pendidikan, ketergantungan pada
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musim, biaya operasional tinggi, dan akses pasar yang terbatas [2]. Tata kelola laut masih
menghadapi kendala akibat regulasi yang buruk, yang menghambat pemulihan ekosistem dan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan ekologi serta dinamika sosial masyarakat pesisir [3]. Untuk
menjawab permasalahan tersebut diperlukan tata kelola berbasis masyarakat (Community Based
Fisheries Management) yang mampu mendorong konservasi dan peningkatan kesejahteraan secara
signifikan.

Sejak tahun 2021, Yayasan Konservasi Laut (YKL) Indonesia dengan dukungan Critical
Ecosystem Partnership Fund (CEPF) dan Burung Indonesia telah menginisiasi Program “Proteksi
GAMA” di Pulau Langkai dan Lanjukang. Program ini menerapkan sistem buka-tutup kawasan
penangkapan gurita seluas 375 hektar dan berhasil menekan tindakan penangkapan yang merusak,
memulihkan ekosistem terumbu karang, menjaga populasi penyu, serta meningkatkan pendapatan
masyarakat hingga 56,6% [4]. Selain itu, program ini mendorong penguatan produk olahan berbasis
lokal, yang berkontribusi pada nilai tambah hasil tangkapan gurita. Bukti ini menunjukkan bahwa
konservasi berbasis masyarakat tidak hanya menjaga ekosistem laut, tetapi juga mampu
meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi.

Fenomena serupa tercatat di berbagai wilayah lain, seperti Proyek Peningkatan Perikanan
Gurita Berbasis Komunitas di Banggai Laut dan Selayar oleh LINI Foundation sejak 2017. Program
tersebut mengedepankan pemantauan partisipatif, pengumpulan data, dan penerapan penutupan
sementara yang berbasis data, sehingga keputusan pengelolaan dapat lebih terukur [5]. Bahkan di
Pulau Jawa, penelitian terbaru menemukan bahwa sektor perikanan gurita memberikan keuntungan
ekonomi yang signifikan bagi nelayan skala kecil (hingga Rp 8,5 juta per trip) tetapi menghadapi
ancaman perubahan iklim, pembatasan harga pasar, dan ketiadaan regulasi pengelolaan gurita di
tingkat nasional [6]. Oleh karena itu, praktik pengelolaan yang berbasis ilmiah dan partisipasi menjadi
kebutuhan yang mendesak.

Pembelajaran antar komunitas terbukti efektif sebagai mekanisme pertukaran pengetahuan.
Blue Ventures dan FORKANI telah menunjukkan bahwa forum belajar nelayan di Sulawesi.
Madagaskar mampu memperkuat keterampilan pemantauan partisipatif, penutupan sementara, serta
mendorong keterlibatan perempuan nelayan sebagai agen perubahan dalam pengambilan keputusan
[7].- Pendekatan ini berpotensi mempercepat difusi inovasi [8], memperkuat kelembagaan lokal [3],
dan meningkatkan keberlanjutan pengelolaan perikanan gurita.

Pulau Bonetambu, salah satu pulau berpenghuni di gugusan Spermonde, memiliki sebagian
besar penduduk yang menggantungkan hidup pada penangkapan ikan. Praktik penangkapan di pulau
ini masih bersifat konvensional dan belum menerapkan tata kelola berbasis konservasi. Melalui
inisiasi Sekolah Tanpa Ragu (SETARA), masyarakat Bonetambu mulai mendapatkan penguatan
kapasitas tentang tata kelola sumber daya laut. Sebagai bagian dari proses pembelajaran, perwakilan
nelayan Bonetambu melakukan kunjungan edukatif ke Pulau Langkai dan Lanjukang untuk belajar
langsung praktik tata kelola yang telah berhasil meningkatkan hasil tangkapan dan pendapatan
nelayan setempat.

Kegiatan pembelajaran antar pulau ini menjadi kunci strategis untuk mendorong transfer
pengetahuan, pemberdayaan komunitas, dan replikasi model “Proteksi GAMA” di Bonetambu. Melalui
interaksi langsung dengan kelompok nelayan Forum Pasibuntuluki, diharapkan terbentuk rencana
tata kelola perikanan gurita berbasis masyarakat yang adaptif dan berkelanjutan, yang dapat
memperkuat ketahanan sosial-ekologis serta kesejahteraan ekonomi nelayan di gugusan
Spermonde.
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2. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan kunjungan belajar ini difokuskan pada proses pembelajaran dan refleksi atas
pengalaman nyata yang terjadi di Pulau Langkai dan Lanjukang, khususnya dalam mengelola wilayah
laut secara partisipatif melalui tata kelola berbasis masyarakat. Kegiatan ini bertujuan agar
masyarakat dan nelayan Pulau Bonetambu dapat memahami proses perubahan sosial dan
kelembagaan, strategi adaptif, serta peran para pemangku kepentingan dalam membangun tata
kelola laut yang berkelanjutan[8],[9]

Proses kunjungan belajar menggunakan pendekatan partisipatif dan reflektif yang menekankan
pada berbagi pengetahuan, bertukar pengalaman, dan mengidentifikasi kunci pembelajaran yang
dapat direplikasi atau diadaptasi di Pulau Bonetambu. Pendekatan partisipatif, menurut Pretty [10],
merupakan proses pembelajaran di mana masyarakat secara aktif terlibat dalam mengidentifikasi
masalah, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan
mereka sendiri. Model ini menekankan pentingnya kesepakatan kolektif dan proses pengambilan
keputusan bersama [11], serta terbukti meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) dan
memperkuat efektivitas program konservasi berbasis masyarakat [3], [12]. Adapun tahapan kegiatan
yang akan dilaksanakan antara lain:

2.1. Orientasi Kunjungan Belajar dan Pre-test

Tahap ini bertujuan memperkenalkan tujuan, struktur kegiatan, dan ekspektasi kepada
masyarakat/nelayan peserta. Pre-test diberikan untuk mengukur pemahaman awal terkait konsep tata
kelola berbasis masyarakat, sistem buka-tutup perikanan, peran pemangku kepentingan, serta bentuk
kolaborasi lintas sektor. Output tahap ini berupa pengetahuan dasar yang akan dibandingkan dengan
hasil pasca-kunjungan (post-test). Pendekatan ini selaras dengan prinsip penelitian aksi partisipatif
[13] yang menekankan pentingnya pengukuran awal untuk menilai perubahan kapasitas.

2.2. Kunjungan Site di Pulau Langkai dan Lanjukang

Kunjungan ke lapangan ini akan berfokus pada pembelajaran langsung mengenai pengelolaan
wilayah laut berbasis masyarakat, terutama yang berkaitan dengan sistem buka tutup perikanan gurita
Beberapa poin penting yang menjadi bagian dalam proses ini meliputi:

2.2.1. Pemahaman Tata Kelola Berbasis Masyarakat

Peserta diajak untuk memahami praktik pengawasan berbasis komunitas yang menjadi kunci
keberhasilan sistem buka-tutup perikanan gurita. Pembahasan mencakup konflik pemanfaatan
sumber daya, degradasi habitat terumbu karang, dan tantangan dalam penegakan peraturan lokal.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan Ostrom [11] yang menegaskan pentingnya aturan bersama
dan sanksi dalam menjaga common-pool resources.

2.2.2. Proses Adaptif dan Strategi Pengelolaan

Peserta mengkaiji strategi adaptif seperti mekanisme buka-tutup, pelibatan perempuan dalam
pengambilan keputusan, serta penguatan kapasitas kelembagaan lokal. Pendekatan adaptif ini
terbukti meningkatkan daya tahan komunitas pesisir [3], dan memperkuat legitimasi serta kepatuhan
terhadap aturan [12].

2.2.3. Pembelajaran tentang Lembaga Pengelola dan Stakeholder

Pada tahap ini peserta melakukan observasi terhadap struktur organisasi lembaga pengelola
sistem buka-tutup, termasuk peran forum nelayan lokal “Forum Pasibuntuluki’. Analisis peran
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pemangku kepentingan (stakeholder) seperti nelayan, pemerintah desa, akademisi, dan organisasi
non-pemerintah membantu peserta memahami ekosistem tata kelola secara holistik. Kolaborasi multi-
pihak telah diidentifikasi sebagai faktor penting dalam memperkuat kehancuran tata kelola sumber
daya laut di banyak wilayah konservasi [12].

2.2.4. Tukar Gagasan dan Ide Inovatif

Sesi kunjungan terakhir berupa dialog interaktif antara peserta dari Pulau Bonetambu dan
komunitas lokal Pulau Langkai/Lanjukang. Forum ini menjadi ruang berbagi ide dan inovasi yang
dapat direplikasi di Bonetambu, seperti diversifikasi produk olahan gurita, pemantauan teknologi
berbasis aplikasi, atau mekanisme insentif untuk mematuhi aturan. Identifikasi praktik baik (best
practice) ini diharapkan menjadi bahan perumusan rencana aksi lokal di Bonetambu. Pendekatan ini
sejalan dengan literatur mengenai pembelajaran peer-to-peer yang terbukti mempercepat proses
difusi inovasi di tingkat komunitas [8].

2.3. Diskusi Pembelajaran dan Post-test

Disesi akhir diskusi diarahkan pada refleksi bersama yang difasilitasi oleh tim pendamping. Hasil
diskusi menjadi bahan kajian dari rencana awal dalam penguatan tata kelola laut di Bonetambu. Post-
test dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti rangkaian
kunjungan. Evaluasi ini penting untuk memastikan keberhasilan transfer pengetahuan [10].

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan kunjugan belajar nelayan Pulau Bonetambu ke Pulau Langkai dan Lanjukang sebagai
Lokasi praktik cerdas pengelolaan perikanan gurita dilakukan agar Masyarakat atau Nelayan Pulau
Bonetambu dapat memahami proses dan strategi dalam pengelolaan perikanan gurita yang
berkelanjutan. Alur kegiatan dimulai dengan persiapan, kunjungan lapangan serta pre-test dan post-
test. Kunjungan belajar nelayan Pulau Bonetambu ke Pulau Langkai dan Lanjukang dilakukan pada
tangga 24 — 26 Juli 2025.

3.1. Gambaran Umum dan Proses Kegiatan

Kegiatan kunjungan belajar nelayan Pulau Bonetambu ke Pulau Langkai dan Lanjukang
dilaksanakan sebagai bagian dari upaya peningkatan kapasitas masyarakat dan nelayan dalam
pengelolaan perikanan gurita secara berkelanjutan serta penguatan ekonomi masyarakat. Melalui
kegiatan ini, nelayan Pulau Bonetambu memahami secara langsung proses, strategi, dan dinamika
penerapan sistem buka-tutup diwilayah perairan Pulau langkai dan Lanjukang yang telah berhasil
diterapkan oleh Forum Pasibuntuluki.

Tahapan kegiatan diawali dengan persiapan dan pre-test yang dimulai dengan diskusi awal
membahas tujuan dan manfaat kegiatan serta memberikan pemahaman mendasar mengenai
tatakelola perikanan berbasis masyarakat. Diskusi awal ini memberikan gambaran dan menjadi ruang
bagi peserta untuk bertukar panganan tentang kondisi pengelolaan laut di Pulau Bonetambu dan
potensi penerapan sistem yang serupa. Setelah itu dilakukan pre-test yang bertujuan untuk mengukur
tingkat pemahaman awal nelayan terhadap konsep-konsep seperti kolaborasi, peran para pihak dan
beberapa mekanisme pengawasan sumberdaya laut.
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Gambar 1. Persiapan kunjungan dan sesi diskusi awal bersama nelayan Pulau Bonetambu

Tahap selanjutnya adalah kunjungan lapangan ke Pulau Langkai dan Lanjukang, pada proses
ini peserta dalam hal ini Masyarakat atau Nelayan perwakilan Pulau Bonetambu berkesempatan
melakukan pembelajaran langsung dari pengalaman nyata para pengelola sistem buka tutup. Di
lokasi, nelayan Bonetambu didampingi oleh Pak Erwin yang merupakan ketua Forum Pasibuntuluki
dan menjelaskan bahwa sistem buka tutup merupakan sistem yang diterapkan selama tiga bulan
secara bergiliran. “Lokasi yang sedang ditutup akan dibuka kembali pada tanggal 1 agustus
mendatang,” jelas pak Erwin sambil menunjukkan area perairan yang dalam masa penutupan.

Kegiatan yang dilakukan bukan hanya sekedar observasi, tetapi juga diisi dengan diskusi dan
tanya jawab antar-nelayan. Salah seoran peserta dari Pulau Bonetambu menanyakan langsung,
“Bagaimana cara melakukan buka tutup di Langkai dan Lanjukang?, apakah nelayan di sini langsung
setuju saat pertama kali diterapkan” tanya Sukri. Pertanyaan tersebut dijawab oleh Pak Erwin dengan
penjelasan bahwa “Penerapan sistem buka tutup di Langkai dan Lanjukang diawal menghadapi
tantangan seperti pro dan kontra antar nelayan. Tantangan terbesar justru datang dari keluarga sendiri
yang menolak karena khawatir akan pendapatan yang menurun. Tapi kami melakukan pendekatan
dan menjelaskan manfaatnya secara langsung yang berakhir masyarakat mulai paham dan
mendukung.” Ujarnya

Gambar 2. Proses belajar bersama antar nelayan Bonetambu dengan Nelayan Langkai dan
Lanjukang
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Diskusi juga menghadirkan Pak Jala, yang merupakan salah satu anggota Forum yang
sekaligus Ketua Pokmaswas, yang menyoroti pentingnya pengawasan dan kedisiplinan dalam
menjaga lokasi penutupan. Dalam proses diskusi Pak Jala menjelaskan “Pelanggaran pertama yang
kami temukan adalah nelayan yang masuk menangkap di area penutupan. Kami menegur secara
kekeluargaan dan menjelaskan alasannya. Tetapi ketika kondisi nelayan yang tetap melanggar
setelah adanya teguran, kami akan mendokumentasikan pelanggaran dan melaporkannya ke pihak
yang terkait”. Menurut pak Jala dalam diskusi antar nelayan, keberhasilan sistem buka tutup ini bukan
hanya karena aturannya akan tetapi juga karena adanya dukungan dari pemerintah dan parapihak
seperti Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi Selatan, Polairud Polda SulSel, dan Kementrian
Kelautan dan Perikanan.

Dari sisi hasil, Pak Erwin mengakui bahwa dampak positif tidak langsung terasa. “Awalnya
semangat nelayan sempat turun karena gurita belum banyak. Tapi setelah evaluasi, kami sadar ikan
dan terumbu karang sudah mulai pulih. Setelah musim berganti, hasil tangkapan gurita meningkat.
Jadi memang butuh kesabaran,” ungkapnya. Pernyataan ini menunjukkan pentingnya kesabaran dan
konsistensi dalam penerapan sistem berbasis ekologi yang hasilnya baru tampak setelah beberapa
siklus.

Setelah sesi kunjungan dan diskusi, nelayan Pulau Bonetambu melaksanakan refleksi bersama
untuk merangkum pelajaran yang didapat serta menilai relevansinya dengan kondisi wilayah mereka.
Salah satu peserta, Saeni, menuturkan, “Kami jadi tahu bagaimana membuka dan menutup wilayah
tangkap dan bisa menjaga hasil laut. Mungkin bisa juga dilakukan di Bonetambu, asal semua
sepakat.” Dalam refleksi ini, nelayan mulai mengidentifikasi lokasi potensial di Pulau Bonetambu yang
dapat dijadikan contoh awal penerapan pengelolaan laut berbasis masyarakat. Kegiatan kemudian
ditutup dengan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta setelah seluruh rangkaian
belajar.

Gambar 3. Foto bersama nelayan Bonetambu dengan Nelayan Langkai dan Lanjukang
3.2. Hasil Pre-test dan Post-test

Kegiatan kunjungan belajar yang dilakukan nelayan Pulau Bonetambu ke Pulau Langkai dan
Lanjukang dilaksanakan sebagai upaya dalam peningkatan kapasitas nelayan dalam melakukan
pengelolaan perikanan gurita yang berkelanjutan serta penguatan ekonomi masyarakat pesisir
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khususnya di Pulau Bonetambu. Kunjungan belajar yang dilakukan, menjadi sarana dalam mengukur
peningkatan kapasitas pengetahuan nelayan atau peserta. Kunjugan ini melalui pre-test dan post-test
dirancang untuk menilai pemahaman nelayan dalam konsep tata kelola laut berbasis masyarakat [14].

Dari Gambar (4), yang merupakan hasil perbandingan skor pre-test dan post-test, terlihat bahwa
terdapat empat nelayan yang mengalami peningkatan nilai, yaitu Darmawati, Sukri, Rusli, dan Saeni.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta kunjungan belajar mampu menyerap materi dengan baik
dan aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran lapangan, seperti dalam sesi diskusi bersama
Forum Pasibuntuluki dan kegiatan observasi langsung di lokasi penerapan sistem buka-tutup. Faktor
lain yang mendorong peningkatan nilai peserta kunjungan adalah keterlibatan aktif dalam bertanya
dan berdiskusi dengan nelayan Langkai dan Lanjukang, sehingga pemahaman mereka terhadap
konsep kolaborasi, pengelolaan, dan peran kelembagaan dan masyaralat lokal semakin kuat [10],[15]

Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test
1 Pre-Test

10 | ’7 T I Post-Test

Skor Benar

Nama Peserta

Gambar 4. Perbandingan skor pre-tes dan post test

Beberapa peserta seperti Sahril, Muh Idrus, dan Rudy mengalami penurunan skor pada post-
test. Fenomena ini dapat disebabkan oleh faktor non-kognitif seperti kelelahan setelah kegiatan
lapangan yang padat, kurangnya konsentrasi saat pelaksanaan tes akhir, serta gaya belajar yang
lebih fokus pada praktis dari pada teoritis. Dalam konteks masyarakat nelayan, pembelajaran berbasis
pengalaman langsung seringkali lebih mudah dipahami dibandingkan bentuk evaluasi tertulis. Dengan
demikian, hasil post-test yang menurun tidak selalu mencerminkan penurunan pemahaman,
melainkan bisa menunjukkan ketidaksesuaian antara metode penilaian dan cara belajar peserta [16],
[17].

Dua orang nelayan Syamsuddin dan Samsir memperoleh nilai sama antara pre-test dan post-
test memperlihatkan kondisi stagnan dalam tingkat pengetahuan. Hal ini dapat diartikan bahwa
mereka telah memiliki pemahaman awal yang relatif baik terhadap konsep tata kelola laut berbasis
masyarakat sebelum mengikuti kegiatan, sehingga peningkatan pengetahuan tidak terlihat secara
signifikan dalam hasil tes. Namun, stagnasi juga bisa disebabkan oleh kurangnya refleksi individu
atau minimnya interaksi aktif selama kegiatan. Secara keseluruhan, variasi hasil ini menunjukkan
adanya perbedaan karakter belajar antar nelayan yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan,
pengalaman melaut, serta motivasi terhadap penerapan praktik keberlanjutan di wilayah mereka [18],
[19].

https://ejournal.candela.id/index.php/jipm

82


https://ejournal.candela.id/index.php/jipm

KATALIS : Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat Issue : 1 (3) (2025) Page : 76-85

Paired Dot Plot Perubahan Skor

Darmawati
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Gambar 5. Perubahan skor individu

Grafik paired dot plot memperlihatkan dinamika perubahan skor pesrta kunjugan belajar antara
pre-test dan post-test. Secara umum beberpa peserta menunjukkan tren peningkatan pemahaman
setelah mengikuti kegiatan kunjungan belajar dan diskusi bersama Forum Pasibuntuluki di Pulau
Langkai dan Lanjukang. Peningkatan kapsistas dengan learning exchange antar komunitas nelayan
dapat memperkuat kapasitas kognitif, sikap kolaboratif, dan kesadaran ekologis masyarakat pesisir.
Model pembelajaran lintas pulau seperti yang diterapkan di Masyarakat, Nelayan Pulau Bonetambu
dapat dijadikan praktik baik (best practice) untuk memperkuat tata kelola laut berbasis masyarakat
serta mendukung penguatan ekonomi nelayan secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Pollnac et al. [20] yang menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan laut berbasis
komunitas bergantung pada tingkat partisipasi lokal dan pertukaran pengalaman antarkelompok, serta
dengan hasil penelitian Cinner and Daw [21] yang menunjukkan pentingnya integrasi pengetahuan
sosial-ekologis dalam memperkuat keberlanjutan perikanan skala kecil.

3.3. Dampak Kegiatan

Dari kegiatan kunjungan belajaran masyarakat Pulau Bonetambu di Pulau Langkai dan
Lanjukang menunjukkan dampak yang signifikan dalam hal pemahaman konseptual maupun praktis
mengenai pengelolaan wilayah laut berbasis masyarakat. Salah satu dampak yang dihasilkan adalah
munculnya kesadaran dan keinginan perwakilan masyarakat Pulau Bonetambu untuk melakukan tata
kelola berbasis masyarakat di wilayahnya. Hal ini dikarenakan adanya pengalaman empiris
memperkaya pengetahuan tentang dampak ekologis yang positif dari penerapan sistem tersebut.
Selain itu, perwakilan masyarakat Bonetambu sudah memiliki potensi untuk mengidentifikasi potensi
penerapan sistem yang serupa, termasuk dalam menentukan lokasi potensial yang ada di Perairan
Bonetambu. Hal ini menjadi langkah awal dalam memperkuat ketahanan ekologis serta mendukung
ekonomi nelayan masyarakat di Pulau Bonetambu secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan kunjungan belajar masyarakat Pulau Bonetambu ke Pulau Langkai dan Lanjukang
dilakukan melalui pendekatan learning exchange sebagai sarana peningkatan kapasitas masyarakat
pesisir dalam pengelolaan sumber daya laut berbasis masyarakat. Melalui observasi langsung,
diskusi interaktif, dan refleksi bersama, masyarakat Bonetambu memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai mekanisme penerapan sistem buka-tutup perikanan gurita, peran kelembagaan
lokal seperti Forum Pasibuntuluki, serta pentingnya kolaborasi antar pihak dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem laut. Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan peningkatan pemahaman
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peserta terhadap konsep kolaborasi, pengawasan sumber daya, serta tata kelola adaptif,
menunjukkan bahwa pembelajaran partisipatif di lapangan mampu memperkuat aspek pengetahuan,
sikap, dan kesadaran ekologis nelayan. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak
terhadap munculnya motivasi dan komitmen masyarakat Pulau Bonetambu untuk menerapkan model
pengelolaan laut berbasis masyarakat di wilayahnya sendiri. Pengalaman langsung dari praktik baik
di Pulau Langkai dan Lanjukang menjadi inspirasi bagi masyarakat Bonetambu dalam merancang
sistem pengelolaan yang sesuai dengan kondisi sosial-ekologis. Selain meningkatkan kapasitas
individu dan kolektif, kegiatan ini juga memperkuat jejaring antar komunitas nelayan serta membuka
peluang bagi keberlanjutan ekonomi lokal melalui praktik perikanan yang ramah lingkungan dan
berkeadilan sosial.
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